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MOTTO 

 

”Keberhasilan seseorang tergantung usaha, kesabaran dan 

pengorbanan yang dilakukan” 

 

”Ketangguhan seseorang tergantung mental dan keberanian seseorang 

untuk menghadapi tantangan” 

 

”Keberhasilan dan ketangguhan akan berjalan dengan sempurna jika disertai ilmu 

pengetahuan dan do’a. Belajar dan berdo’alah untuk kemuliaanmu serta 

berdo’alah untuk kemuliaan orang tuamu dan guru-gurumu karena 

keberhasilanmu bersama restu mereka”  

 

”Jadilah yang terbaik untuk diri sendiri dan berbuatlah yang bermanfaat 

untuk kebaikan orang lain”  
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RINGKASAN 

 

ANALISA TINGKAT KESTABILAN LERENG DAN BAHAYA LONGSOR 

DI DESA KEMUNING LOR KECAMATAN ARJASA KABUPATEN 

JEMBER; Ahmad Syahroni, 031810201077; 2008; 71 halaman; Jurusan Fisika 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember.  

 

 Longsor merupakan salah satu bencana alam kebumian yang disebabkan 

oleh proses geologi atau ulah manusia. Bencana alam ini banyak mengakibatkan 

kerugian bagi manusia baik dari segi sosial, ekonomi maupun lingkungan seperti 

yang terjadi di salah satu daerah rawan longsor di Kabupaten Jember Desa 

Kemuning Lor Kecamatan Arjasa. 

 Analisa terhadap bencana alam ini dapat dilakukan dengan beberapa 

metode diantaranya metode yang dapat digunakan yaitu uji geser langsung (Direct 

Shear Test) untuk menentukan tingkat kestabilan lereng dari lokasi longsor dan 

metode pengharkatan dan pembobotan terhadap parameter-parameter pemicu 

longsor untuk menentukan tingkat bahaya longsornya. 

 Penelitian ini dilakukan di Dusun Darungan Desa Kemuning Lor 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember pada bulan Maret 2008. dari analisa 

terhadap tingkat kestabilan lereng yang dilakukan yaitu dengan menghitung 

besarnya faktor kestabilan/kemanan dari empat lokasi penelitian yang berbeda 

menunjukkan bahwa tingkat kestabilan lokasi penelitian untuk terjadi longsor 

berada pada tingkat tinggi untuk lokasi ladang dengan nilai faktor 

kestabilan/keamanan 1,15 (tidak stabil/tidak aman). Sedangkan tiga lokasi lainnya 

yaitu daerah sawah dan bekas longsoran berada pada tingkat sedang/menengah 

untuk terjadi longsor dengan besar nilai faktor kestabilan/keamanan > 1,2 

(stabil/aman). Dan berdasarkan analisa tingkat bahaya longsor yang dilakukan 

dengan sistem pengharkatan dan pembobotan menunjukkan bahwa lokasi 

penelitian yaitu Dusun Darungan memiliki tingkat bahaya longsor yang sedang 
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dengan nilai pengharkatan dan pembobotannya sebesar 78,76. Tingkat bahaya 

longsor sedang ini mengindikasikan bahwa lokasi penelitian dapat terjadi longsor. 

 Dengan hasil tingkat kestabilan/keamanan dan tingkat bahaya longsor 

yang di peroleh menunjukkan bahwa lokasi penelitian yaitu Dusun Darungan 

Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember tergolong rawan 

terhadap terjadinya bahaya longsor. Hal ini dikarenakan adanya pengaruh tingkat 

kejenuhan air, derajat kemiringan dan struktur geologis dari lokasi penelitian 

sehingga lokasi akan mudah terjadi longsoran ketika musim penghujan tiba.     
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DAFTAR ISTILAH 
 
A 

Andesit adalah jenis batuan beku bertekstur spesifik dan berada pada lingkungan 
subduksi tektonik. 

 
Apung adalah jenis batuan berwarna terang, terbentuk dari magma asam yang 

dihasilkan dari aksi letusan gunung api yang mengalami transportasi 
secara horisontal dan terakumulasi sebagai batuan piroklastik    

 
B 

Breksi adalah batuan hasil sedimentasi yang memiliki ukuran >2mm. 
 
C 

Clay adalah tanah bertekstur halus yang biasanya membentuk gumpalan-
gumpalan keras yang kering, jika basah liat dan melekat di jari, di pijat 
membentuk gulungan-gulungan panjang dan fleksibel. 

 
Clay Loam adalah tanah bertekstur halus yang dapat pecah menjadi gumpalan-

gumpalan yang keras jika kering, dalam keadaaan basah di pijat 
membentuk batang-batang tipis yang sukar pecah dan liat. 

 
F 

Formasi adalah kumpulan dari satu jenis atau lebih jenis batuan 

 

L 

Lempeng adalah segmen keras kerak bumi yang disokong oleh magma 
dibawahnya. 

 

Lipatan adalah struktur seperti gelombang yang dihasilkan akibat canggan 
perlapisan. 

 
Loam adalah tanah yang relatif mengandung sama banyak pasir, liat dan lempung 

sehingga terasa sangat ngeres, licin dan agak liat, di pijat, basah 
menggumpal sangat liat. 

 
 

M 
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Mitigasai  adalah upaya yamg dilakukan untuk menekan timbulnya dampak 
bencana, baik secara fisik struktural melalui permbuatan bangunan-
bangunan fisik, maupun non fisik struktural melalui perundang undangan 
dan pelatihan. 

 
Morfologi adalah ciri-ciri yang dapat dilihat dari bentuk (bulat, kotak, ...) 

berdasarkan pengamatan. 
 
O 

Obsidian adalah batuan yang terbentuk akibat kegiatan erupsi gunung api 
bersusun asam hingga basa yang pembekuannya sangat cepat sehingga 
terbentuk gelas/kaca dari pada gelas dominan. 

 
P 

Perlit adalah batuan yang terbentuk oleh lava riolit. Dimana proses 
pembentukannya terjadi ketika lava mengalir, bagian bawahnya 
bersentuhan dengan media air dan akibat beban diatasnya dan aliran lava 
yang tertahan akan terjadi pendinginan sangat cepat sehingga terbentuk 
perlitasi. 

 
Palung adalah jurang/cekungan yang ada di dasar laut. 
 
Pelapukan adalah hancurnya batuan akibat gaya mekanik (berupa gerakan bumi, 

gempa bumi, lipatan, patahan), tekanan akibat temperatur. 
 
R 

Regangan (strain) adalah deformasi yang terjadi akibat stress atau perbandingan 
antara perubahan panjang dengaan panjang mula-mula 

 
S 

Sampel  adalah contoh 
 
Sand adalah tanah lepas-lepas dan berbutir tunggal yang mudah dilihat dan 

dirasakan, jika di pijak kering berderai, basah tergumpal meremah. 
 
Semblance adalah kesamaan, kemiripan, bentuk spektrum yang ditampilkan 

dalam perubahan kecepatan terhadap waktu, merupakan rasio 
perbandingan energi output ke input yang telah dinormalisasikan. 

 
Struktur tanah adalah susunan saling mengikat partikel-partikel tanah. 
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T 

Tegangan (stress) adalah gaya yang diberikan pada benda persatuan luas. 

 
Tekstur tanah adalah perbandingan relatif tiga golongan besar partikel tanah 

dalam suatu massa tanah, terutama perbandingan antara fraksi-fraksi 
lempung (clay), liat (silt) dan pasir (sand)  

 

                         

 


